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RINGKASAN 

Dalam usah a pemberantasan p e ny akit cacing pada pa 

ternak, tel&~ dikenal berbagai maca~ obat c acing . Pemili

han obat cacing yang baik penting artinya , a g ar pengoba t

an yang dilakukan dapat b erhasil deng an baik. 

Pengujian kemanjuran oba t cacing Oxfe n dazole p a da 

dosis tunggal 2,5 mg/Kg Bb dan dosis tung g al 5 mg/Kg Bb, 

dilakukan terhadap 30 e kor sapi - s ap i betina muda umur 

tiga bulab sampai enam bulan yang h anya terinfestasi oleh 

cacing Trichostrongyl idae deng an derajat i nfestas i ring an 

(epg = 0 - 200) (Sk enon dkk •••• ). 

Berdasarkan parameter kesembuhannya berdas arkan 

tidak ditemukannya telur cacing di d al am tinja, setelah 

pengobatan dengan Oxfendazol e do s i s tungga l 2,5 mg/ Kg Bb 

diperoleh hasil : ti g a e kor ternak (20%0 sembuh pada h a ri 

pertama se t elah pengobatan, tujuh e lw r ternak ( l16 , 67%) p~ 

da hari k e dua, 12 e k or ternak (80% ) p ad a hari k e tiga , . 

d an 15 eko r ' ternak ( 100%.) sembuh pada hari ke empat s e te

lah pengobatan . 

Setelah pengo batan den ['" an Oxfendazole nosis tunfl

g al 5 mg/ Kg Bb d i pero l eh hasil: li~ a e k or t e rnak (33 , 33% ) 

sembuh pada h ari pertama , 11 eror ternak (73 , 33%) pada h! 

ri k e dua , 14 eko r t e r nak (93 , 33%) pan a hari ke t iga, dan 

15 eko r tern ak ( 10096) sern"!: uh ada h8.r i -::e err::;at s ete l ah 

p en[!oba t an. 

Prosentase efektifi as ratA - r a t a y~nf d i e r o l eh 

pada pengohat an denvan Oxfendazo l e ~os i s tunrral 2 , 5 

me/K g Db anal ah 58 , T ,?6 par18 h8ri pCY' t a!rl8 , 87 , 785'- pRG, 118.-

ri ke riua , 98 , 24% pacta ~ Ari ke l [ 2 , nan 1 00~ onda huri 

38 





DAFTAR PUS TAKA 

Anderson. Nand V. Lord. 1979. Anthelmintic Efficacy of 

Oxfendazole, Fenbendazole, and Levamizole Against 

Naturally Aquaire Infections of Ostertagia oster~ 

tagi and Trichos t rongylus axei in Cattle. Aus.-

Vet. J. 55: 158 - 162. 

Anonim. 1971. Hanual of Veterinary Parasi tologycal Laborg. 

tory Techniques. Technical Bulletin. ~ 18. Ministry 

of Agriculture Oxford: 6 - 8 . 

Anonim. 1985 . Hari Krida Pertanian dan Pembangunan Subse~ 

tor Peternakan. Swadaya Peternakan Indonesia. No. 

6: 5- 21. 

Armour, .:J. and J. 1. Duncan. 1978. Activity of Oxfendazo;" 

Ie against inhibited larvae of Ostertagia osterta 

· gi and Cooperia onchopora. Vet. Rec. 102: 263 -

264. 

Averkin, E . A., C. C. Berd., C. A. Dvorak., J. A. Edward. 

J. H. Fried., J. G. Kilian ., and R. A. Schiltz. 

197 5. Methyl 5(6) phenyl sulfinyl 2 benzimid azole 

carbamate, a New ~otent Anthelmintic. J . Med.-

ch ern . 18: 1164 - 1166. 

Baker , . F ., R. A. Fisk. , and J~ E. Mill er. 1975. Anth e1 

mint i c Ef f icacy of Ox f endazole in Calve~. Am . J . -

Vet . Res . 39 : 1258 - 1261. 

Baker , ~ . F ., and H. A. Fi s k. 1977 . Anthe l mintic Effictcy 

of Oxfendazole i n Ca ifornia amhs . Am . J . Vet .-

Res . 38 : 131 5 - 1316. 

B ria j aya., dan R. Soetadj i . 1979 . Lapornn Inventarisasi 

Par 8s it caci n pada ternak ~i ~uMah P -moton~Rn He 

40 




	1. HALAMAN JUDUL
	2. DAFTAR ISI
	3. PENDAHULUAN
	4. TINJAUAN PUSTAKA
	5. MATERI DAN METODE
	6. HASIL DAN PEMBAHASAN
	7. RINGKASAN
	8. DAFTAR PUSTAKA

